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ABSTRAK

Emilya Nanda Putri (21133097/2021) : Penentuan Harga Pokok Produksi
Dengan Menggunakan Metode Job
Order Costing Pada Toko Cahaya
Sprai Di Padang.

Pembimbing : Salma Taqwa, SE, M.Si

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Toko Cahaya Sprai belum tepat
melakukan perhitungan harga pokok produksi. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perhitungan harga pokok produksi pada Toko Cahaya Sprai
menggunakan metode harga pokok pesanan (Job Order Costing). Penelitian ini
dilakukan dalam bentuk observasi, wawancara dan teknik kepustakaan. Penulis

mengumpulkan data langsung dari Toko Cahaya Sprai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara langsung,
peneliti melakukan pengolahan sehingga diperolehkan hasil penelitian, yang
menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi yang dipakai oleh Toko
Cahaya Sprai berbeda dengan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
metode Job Order Costing. Perhitungan harga pokok produksi menurut Toko
Cahaya Sprai lebih rendah dibandingkan perhitungan menggunakan metode Job
Order Costing. Untuk perhitungan harga pokok produksi pada Toko Cahaya Sprai

lebih tepat dan akurat menggunakan metode Job Order Costing.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metode harga pokok pesanan (Job
Order Costing)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi yang semakin berkembang pesat, pertumbuhan
teknologi dan informasi secara langsung memengaruhi tatanan kehidupan
manusia. Aspek seperti pendidikan, ekonomi, industri, dan lainnya dapat
melihat dampak dari kemajuan teknologi dan informasi ini. Oleh karena
itu, Indonesia harus terus melakukan pembangunan, terutama
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi dapat menunjukkan upaya
dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan manusia. Salah satu faktor yang paling penting yang
berandil besar dalam pembangunan ekonomi adalah Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM).

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan usaha
perdagangan atau bisnis yang dikelola oleh perorangan maupun badan
usaha yang mengacu pada ekonomi produktif. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) : Usaha Mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan / atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,



dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang ini. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini.

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, UMKM berperan
sebagai sektor yang memiliki peranan penting karena sebagian besar
penduduk Indonesia hidup dalam kegiatan usaha kecil, menengah maupun
besar. Dengan adanya usaha UMKM ini dapat menciptakan lapangan
kerja, pasar baru dan mampu memberikan pendapatan serta dapat berperan
dalam menjaga pertumbuhan ekonomi. Setiap usaha atau bisnis UMKM
pastinya memiliki strategi penentuan harga pokok produksi dalam
menentukan harga jual pada barang, karena berkaitan dengan pendapatan
laba yang diperoleh oleh perusahaan.

Perhitungan harga pokok produksi harus dilakukan dengan tepat
karena kesalahan dalam perhitungan akan menyebabkan kerugian bagi
perusahaan. Menurut Mulyadi (2015) metode penentuan harga pokok
produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga

pokok produksi. Unsur- unsur biaya yang dihitung dalam penentuan harga



pokok produksi ini antara lain yaitu menghitung biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Dalam dunia bisnis UMKM di bidang Manufaktur, ada dua metode
utama yang digunakan untuk menghitung biaya produksinya (carter, 2009)
yaitu Job Order Costing dan Procces Costing. Memahami perbedaan dan
aplikasi dari kedua metode ini sangat penting, terutama bagi perusahaan
yang bergerak di industri manufaktur, seperti perusahaan seprai. Menurut
Mulyadi (2008), Job Order Costing adalah metode harga pokok pesanan
yang biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga
pokok produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam
pesanan yang bersangkutan. Pada pengumpulan harga pokok pesanan
biaya yang dikumpulkan untuk setiap pesanan/kontrak/jasa secara terpisah
dan setiap pesanan dapat dipisah identitasnya.

Disisi lain, Menurut Mulyadi (2015), metode harga pokok proses
merupakan metode yang biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode
tertentu dan biaya produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam
periode tersebut dhitung dengan membagi total biaya produksi persatuan
produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan. Karakteristik
dari metode harga pokok proses menurut Mulyadi (2015), adalah produk
yang dihasilkan merupakan produk standar, produk yang dihasilkan dari

bulan kebulan adalah sama, dan kegiatan produksi dimulai dengan



diterbitkannya perintah produksi yang berisi rencana produksi produk
standar jangka waktu tertentu.

Usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah bagian
penting dari ekonomi nasional. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera
Barat, perekonomian Sumatera Barat, laju pertumbuhan usaha tahun 2023
tumbuh sebesar 0,74% di sektor industri pengolahan / manufaktur. Pada
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan tumbuh sebesar 3,93%. Sektor
UMKM menempati posisi ekonomi yang sangat penting dan meningkatkan
pertumbuhan, inovasi, dan daya saing, memainkan peran yang menentukan
dalam penciptaan lapangan kerja dan umumnya merupakan faktor
stabilitas sosial dan pembangunan ekonomi (skokan, et al.,2013). Salah
satu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di Kota Padang
adalah Usaha Sprai. Oleh karena itu, Penulis melakukan penelitian
UMKM yang ada di daerah tersebut yaitu Usaha Cahaya Sprai.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Toko Cahaya Sprai
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang
melakukan pengolahan dasar kain untuk sprai menjadi berbagai model dan
ukuran. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Cahaya Sprai ini
berdiri sejak tahun 2012, lebih kurang beroperasi selama 12 tahun. Toko
Cahaya Sprai didirikan oleh Ibu Leni yang berlokasi di Perumahan Bukit
Napa Jaya Blok B No 21, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatera
Barat. Dalam menentukan harga pokok produksi Toko Cahaya Sprai

belum menghitung dan mengklasifikasikan biaya secara tepat terutama



biaya overhead pabrik. Sehingga dapat dikatakan bahwa perhitungan harga
pokok produksi yang dilakukan Toko Cahaya Sprai belum tepat dan belum
mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi.

Dalam menentukan harga jual Toko Cahaya Sprai sudah
menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja yang dikeluarkan, dan
beberapa biaya overhead pabrik (beberapa item) yang digunakan dalam
proses produksi. Toko Cahaya Sprai juga hanya memperkirakan
(menaksirkan) berapa laba yang akan diterima dari hasil penjualan sprai
tersebut. Artinya ada beberapa biaya yang tergolong dalam biaya overhead
pabrik tidak dihitung. Karena ketidak sesuaian tersebut, maka dapat
mempengaruhi dalam penentuan harga jual Toko Cahaya Sprai. Kondisi
ini dapat menyebabkan Toko Cahaya Sprai mengalami kerugian karena
penentuan harga jual yang tidak tepat.

Untuk menentukan harga pokok produksi pada Toko Cahaya Sprai,
metode yang tepat digunakan pada Toko Cahaya Sprai adalah metode
harga pokok pesanan (Job Order Costing). Metode harga pokok pesanan
(Job Order Costing) ini diterapkan di Toko Cahaya Sprai dikarenakan toko
tersebut memproduksi produk berdasarkan pesanan. Menurut Riwayadi
(2016) menyatakan biaya produksi, dalam metode harga pokok pesanan,
dikumpulkan untuk setiap pesanan. Kemudian, harga pokok produk
dihitung untuk setiap pesanan.

Perhitungan harga pokok yang dapat dilakukan untuk setiap

pesanan adalah dengan cara identifikasi biaya bahan baku langsung,



identifikasi biaya tenaga kerja langsung dan mengalokasikan biaya
overhead pabrik. Setelah melakukan perhitungan total keseluruhan biaya
produksi untuk setiap pesanan, maka langkah selanjutnya menambah
margin keuntungan yang diinginkan ke total biaya produksi untuk
menentukan harga jual sprai tersebut. Dengan metode ini, usaha sprai
dapat menghitung harga pokok produksi dengan lebih akurat dan
menetapkan harga jual yang tepat, sehingga dapat meningkatkan
profitabilitas dan efisiensi produksi.

Berdasarkan permasalahan yang muncul pada Toko Cahaya Sprai
maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk melaksanakan
penyusunan tugas akhir dengan judul “Penentuan Harga Pokok
Produksi Dengan Menggunakan Metode Job Order Costing Pada Toko
Cahaya Sprai Di Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang muncul dapat diidentifikasi oleh
penulis dan dapat di teliti oleh penulis :

1. Perhitungan harga pokok penjualan belum akurat dan belum terperinci
untuk menentukan harga jual.

2. Jenis biaya belum terdefinisi jelas pada Toko Cahaya Sprai.

3. Biaya harga pokok mempengaruhi untuk memperoleh pendapatan

pada Toko Cahaya Sprai.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, penulis

merumuskan masalah dalam penelitian di Toko Cahaya Sprai yaitu :

1.

Bagaimana perhitungan harga pokok produksi menggunakan Metode
Job Order Costing dalam menentukan harga jual pada Toko Cahaya
Sprai ?

Bagaimana perbandingan perhitungan harga pokok produksi
menggunakan Metode Job Order Costing dengan harga yang

ditetapkan Toko Cahaya Sprai ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini yaitu :
Untuk mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi
menggunakan Metode Job Order Costing dalam menentukan harga
jual pada Toko Cahaya Sprai.

Untuk mengetahui perbandingan harga pokok produksi menggunakan
Metode Job Order Costing dengan harga yang ditetapkan pada Toko

Cahaya Sprai..

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi penulis mengenai
pengetahuan dalam menghitung harga pokok produksi menggunakan
Metode Job Order Costing ke dalam praktik yang sesungguhnya di

UMKM maupun perusahaan lain.



2.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan evaluasi dalam penerapan
langsung di lapangan dan dapat digunakan sebagai tahapan
dalammelakukan perhitungan terhadap harga pokok produksi untuk
menentukan harga jual yang tepat.

Bagi Universitas Negeri Padang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
pustaka karya ilmiah atau penelitian selanjutnya terkait dengan
perhitungan harga pokok produksi yang menggunakan metode Job

Order Costing.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang analisis

perhitungan harga pokok produksi Toko Cahaya Sprai berdasarkan metode

pesanan (job order costing), maka penulis dapat menganbil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pada perhitungan harga pokok produksi perusahaan masih
menggunakan cara perhitungan yang sederhana yaitu dengan
mengumpulkan biaya-biaya yang digunakan selama proses produksi
dan masih ada beberapa komponen biaya yang belum dimaksukkan
dalam perhitungan harga pokok produksi.

Perbandingan antara perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode job order costing dengan harga yang ditetapkan oleh
perusahaan terletak pada biaya overhead pabrik. Perhitungan yang
dihitung oleh perusahaan belum membebankan seluruh biaya
overhead pabrik sehingga hasilnya pun kurang tetap dan akurat.
Perhitungan perusahaan belum memasukkan biaya overhead pabrik
seperti biaya pemeliharaan dan biaya depresiasi. Sedangkan
perhitungan menggunakan metode job order costing lebih
komprehensif karena menghitung secara menyeluruh dengan

memasukan biaya overhead pabrik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dibuat, penulis

memberikan saran sebagai bahan pertimbangan yang berguna bagi Toko

Cahaya Sprai yaitu :

1.

Toko Cahaya Sprai sebaiknya menggunakan penghitungan dengan
metode job order costing. Karena metode job order costing lebih rinci
dalam memasukkan semua komponen biaya yang digunakan selama
produksi yang berlangsung. Sehingga hasilnya lebih akurat karena
dengan biaya yang lebih terinci, harga pokok produksi yang
ditetapkan juga akan lebih tepat. Hal ini juga berpengaruh terhadap
penentuan harga jual dan laba yang dihasilkan.

Untuk perhitungan biaya overhead pabrik Toko Cahaya Sprai
sebaiknya menghitung biaya penyusutan. Karena biaya penyusutan

merupakan elemen penting untuk menghitung biaya overhead pabrik.
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